PLAGIARISME ADALAH PELANGGARAN HAK CIPTA DAN ETIKA

BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik simpulan
sebagai berikut:

1. Nilai kalor tetinggi yang dihasilkan dari variasi temperatur 60°C, 80°C, dan
100°C mesh 30 dan 250 pengeringan briket kayu kopi yaitu mesh 30 temperatur
100°C sebesar 6972,23 cal/g, dan mesh 250 temperatur 100°C sebesar 6763,19
cal/g.

2. Pengaruh perbandingan variasi temperatur (60°C, 80°C dan 100°C) mesh 30 dan
250 Pengeringan briket kayu kopi yaitu: Ukuran butiran dan perekat. Semakin
kecil ukuran butiran pada briket yaitu mesh 250 maka menghasilkan nilai
kekerasan yang tinggi yaitu temperatur 60°C sebesar 26,6 HA, temperatur 80°C
sebesar 27,6 HA, dan temperatur 100°C sebesar 27,4 HA, semakin besar ukuran
butiran pada briket yaitu mesh 30 maka nilai kekerasan yang dihasilakan rendah
yaitu temperatur 60°C sebesar 25,6 HA, temperatur 80°C sebesar 26,4 HA, dan
temperatur 100°C sebesar 26,2 HA. Pengaruh perekat yaitu pada saat dilakukan
pengeringan oven selama 3 jam dengan variasi temperatur (60°C, 80°C dan
100°C) membuat perekat bereaksi sehingga perekat ada yang menguap dan
menggumpal yang menyebabkan nilai kekerasannya naik turun.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan saran:

1. Pembuatan briket dari kayu kopi memiliki manfaat untuk digunakan sebagai
bahan bakar alternatif pengganti bahan bakar miyak (BBM).

2. Pembuatan briket berbahan dasar biomassa ini dapat diterapkan oleh masyarakat
ataupun industri untuk memanfaatkan limbah kayu kopi sehingga menjadi lebih
bernilai ekonomis tinggi.

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang pembuatan briket dari kayu kopi
untuk mengetahui seluruh karakteristik agar informasi kualitas briket didapat

lebih lengkap.
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